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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Pengaruh kemandirian belajar dan kecedasan emosional terhadap 
kemampuan pemecahan masalah, (2) pengaruh kemandirian belajar terhadap kemampuan pemecahan masalah, (3) 
pengaruh kecerdasan emosional terhadap kemampuan pemecahan masalah. Penelitian ini merupakan penelitian 
survei karena tidak memberikan perlakuan, melainkan hanya mengungkapkan fakta yang terjadi secara alamiah dan 
sudah berlangsung. Subjek penelitian yaitu siswa kelas VIII SMP YAPIDA Tahun jaran 2019/2020 yang berjumlah 74. 
Pengumpulan data dengan metode kuesioner atau angket. Metode kuesioner atau angket untuk mengumpulkan data 
Kemandirian Belajar, Kecerdasan Emosional, dan Pemecahan Masalah. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian 
ini adalah simple random sampling. Dalam penelitian ini, diambil 54% dari jumlah populasi untuk dijadikan sampel 
pada kelas VIII SMP Yapida yaitu sebanyak 40 peserta didik, sedangkan sampel uji instrumen yaitu sebanyak 34 
sampel. Hasil kemandirian belajar dan kecerdasan emosional terhadap pemecahan masalah nilai probabilitasnya 
sebesar 0,002 < α (0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara kecerdasan  
emosional dan kemampuan menyelesaikan masalah matematika siswa. Hasil kemandirian belajar terhadap 
kemampuan pemecahan masalah ini menunjukkan nilai signifikansi Thitung 2,04 > 2,022 Ttabel (taraf signifikansi 
5%) sehingga kesimpulannya adalah “Terdapat Pengaruh Positif dan Signifikan kemandirian belajar Terhadap 
Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Kelas VIII SMP Yapida Gunung Putri Bogor”. Hasil uji signifikansi kecerdasan  
emosional terhadap kemampuan pemecahan masalah dengan uji t diperoleh harga Thitung sebesar 3,62 dan harga 
Ttabel sebesar 2,022. Hasil ini menunjukkan nilai signifikansi Thitung 3,62 > 2,022 Ttabel (taraf signifikansi 5%) 
sehingga kesimpulannya adalah “Terdapat Pengaruh Positif dan Signifikan Kecerdasan EmosionalTerhadap 
Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Kelas VIII SMP Yapida Gunung Putri Bogor”. 
Kata Kunci: Kemandirian Belajar, Kecerdasan Emosional, Kemampuan Pemecahan Masalah. 

Abstract 
This study aims to determine: (1) the effect of learning independence and emotional intelligence on problem solving 

abilities, (2) the effect of independent learning on problem solving abilities, (3) the effect of emotional intelligence on 

problem solving abilities. This research is a survey research because it does not provide treatment, but only reveals facts 

that occur naturally and are already ongoing. The research subjects were 74 grade VIII SMP YAPIDA students in the 

2019/2020 school year. The data was collected using a questionnaire or questionnaire method. Questionnaire or 

questionnaire method to collect data on Independent Learning, Emotional Intelligence, and Problem Solving. The 

sampling technique in this study was simple random sampling. In this study, 54% of the total population was taken as a 

sample in class VIII SMP Yapida as many as 40 students, while the sample for the instrument test was 34 samples. The 

results of independent learning and emotional intelligence on problem solving have a probability value of 0.002 < (0.05). 

So it can be concluded that there is a positive relationship between emotional intelligence and students' ability to solve 

mathematical problems. The results of independent learning on problem solving abilities show a significance value of 

Tcount 2.04 > 2.022 T table (significance level 5%) so that the conclusion is "There is a Positive and Significant Effect of 

learning independence on the Problem Solving Ability of Class VIII Students of SMP Yapida Gunung Putri Bogor". The 

results of the significance test of emotional intelligence on problem-solving abilities with the t-test obtained a Tcount of 

3.62 and a T-table of 2.022. These results show a significance value of Tcount 3.62 > 2.022 T table (5% significance level) 

so that the conclusion is "There is a Positive and Significant Effect of Emotional Intelligence on the Problem Solving 

Ability of Class VIII Students of SMP Yapida Gunung Putri Bogor 
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Pendahuluan 

Di dalam dunia pendidikan, pendidikan memiliki tugas untuk menciptakan individu yang memiliki 
kompetensi handal. Salah satu bidang ilmu dalam dunia pendidikan yang berperan dalam menciptakan 
individu yang memiliki kompetensi adalah matematika. Matematika merupakan bidang studi yang sangat 
penting bagi setiap individu dan bagi pengembangan ilmu yang lain. Matematika merupakan bidang studi 
yang dipelajari oleh semua siswa dari sekolah dasar hingga sekolah menengah atas bahkan di perguruan 
tinggi. Matematika merupakan metode berpikir logika dengan cara sistematik, cermat, dan teliti yang 
dapat memberikan kegunaan praktis dalam kehidupan sehari-hari. Banyak masalah dalam kehidupan 
sehari-hari yang membutuhkan pemecahan yang secara cermat dan teliti. Di Indonesia kemampuan 
matematika siswa masih tergolong rendah bahkan dinilai sudah gawat darurat. Terkait dengan itu guru 
diharapkan tidak hanya fokus pada mengajarkan materi, tetapi juga skill yang dapat digunakan dalam 
kehidupan sehari-hari. Buruknya kualitas matematika masyarakat Indonesia ini didasarkan atas sejumlah 
penelitian yang dilakukan peneliti kredibel dunia. Kemampuan pemecahan masalah merupakan suatu 
kemampuan matematis yang sangat penting karena menempati sebagai tujuan umum dan utama dalam 
pembelajaran matematika. Pemecahan masalah merupakan jantungnya matematika. Kemampuan 
matematis seseorang secara umum dapat digambarkan berdasarkan kemampuannya dalam memecahkan 
masalah matematika. 

Kemampuan pemecahan masalah merupakan proses penerimaan masalah sebagai tantangan untuk 
menyelesaikan masalah tersebut. Pemecahan masalah pada dasarnya hal yang begitu penting untuk 
belajar matematika. Dengan terbiasanya siswa dihadapkan dengan masalah yang dihadapi, maka siswa 
tersebut akan terbiasa menggunakan pola pikirnya sehingga dapat membantu keberhasilan siswa tersebut 
dalam memecahkan masalah kehidupannya sehari-hari. Namun pada kenyataannya, kemampuan 
pemecahan masalah matematika siswa masih kurang. Siswa cenderung melewati soal yang membutuhkan 
analisis permasalahan. Hasil survai internasional mengenai prestasi peserta didik di Indonesia dalam 
penguasaan matematika terutama dalam kemampuan pemecahan masalah matematika masih belum 
menggembirakan. Hasil survai PISA (Programme for International Student Assessment) pada tahun 2015 
menunjukkan bahwa Indonesia mendapat peringkat 63 dari 72 negara dengan skor rata-rata 386, masih 
berada di bawah rata-rata internasional, yaitu 490. Di tahun 2018, Indonesia mendapat peringkat 73 dari 
79 negara dengan skor rata-rata 379, juga masih berada di bawah rata-rata internasional, yaitu 487. 
Suhardi (2015: 5) mengemukakan bahwa “Pemecahan masalah merupakan suatu proses mental 
intelektual dalam menemukan suatu masalah dan memecahkannya berdasarkan data dan informasi yang 
akurat, sehingga dapat diambil keputusan yang cepat dan cermat”. 

Kemandirian belajar adalah suatu sikap yang dimiliki siswa atas dorongan diri sendiri atau inisiatif  
sendiri dan mengandalkan dirinya sendiri dalam belajar aktif untuk menguasai suatu kompetensi guna 
mengatasi suatu masalah dan dibangun dengan bekal pengetahuan yang ia miliki. Siswa dapat dikatakan 
memiliki kemandirian belajar apabila ia mempunyai kemauan untuk mempelajari materi pelajaran tanpa 
bantuan guru ataupun temannya. Siswa yang memiliki kemandirian belajar cenderung tidak bergantung 
kepada orang lain dan lebih berinisiatif untuk menyelesaikan persoalan yang dihadapinya sendiri tanpa 
mengharapkan bantuan orang lain. Kemandirian dalam belajar dapat diartikan sebagai aktivitas belajar 
dan kelangsungannya lebih didorong oleh kemauan sendiri, pilihan sendiri, dan tanggung jawab sendiri 
dari pembelajar (Dimyati, 2010:51). 

Selain kemandirian belajar, ada juga aspek afektif atau sikap agar peserta didik berhasil memecahkan 
suatu masalah yaitu kecerdasan emosional. Dalam penelitian Goleman (2000) mangatakan bahwa 
kecerdasan emosi menyumbang 80% dari faktor penentu kesuksesan, sedangkan 20% yang lain 
ditentukan oleh IQ (Intelligence Quotient). Kecerdasan emosional bekerja secara sinergi dengan 
kecerdasan intelektual. Seseorang akan berprestasi tinggi bila memiliki keduanya. Namun, apabila 
seseorang yang tingkat kecerdasan emosionalnya kurang akan mempengaruhi kecerdasan intelektualnya. 
Kecerdasan emosional dapat menentukan batas kemampuan siswa sehingga menentukan keberhasilannya 
dalam hidup. 
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Tabel 1. Daya Pembeda Butir Soal 

𝒔𝒌𝒐𝒓 (%) = 
𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒅𝒂𝒑𝒂𝒕 

𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒎𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍 
𝒙𝟏𝟎𝟎% 

Kecerdasan emosional adalah kemampuan mengenali perasaan diri sendiri dan orang lain, 
kemampuan mengendalikan emosi, mampu memotivasi diri sendiri, semangat optimisme, serta mampu 
menjalin hubungan dengan orang lain secara baik. Kecerdasan emosional merupakan penggerak yang 
dapat menimbulkan aspek-aspek energi, kekuatan, daya tahan, dan stamina. Apabila ditinjau lebih dalam, 
ternyata terdapat tiga unsur yang pokok mengenai kecerdasan emosional, yakni mengenai kecakapan 
pribadi (mengelola diri sendiri), kecakapan sosial (menangani suatu hubungan) dan keterampilan sosial 
(kepandaian menggugah tanggapan yang dikehendaki orang lain). Ketiga unsur pokok inilah yang 
membentuk kecerdasan emosional secara utuh. Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, maka 
peneliti tertarik untuk melakukan kajian atau survai lapangan yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
kemandirian belajar dan kecerdasan emosional ditinjau dari kemampuan pemecahan masalah. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kemandirian belajar dan kecedasan 
emosional terhadap kemampuan pemecahan masalah, pengaruh kemandirian belajar terhadap 
kemampuan pemecahan masalah dan pengaruh kecerdasan emosional terhadap kemampuan pemecahan 
masalah. 

 
Metode Penelitian 

Penelitian ini akan dilakukan di SMP YAPIDA. Penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun 
ajaran 2019/2020. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei karena tidak 
memberikan perlakuan, melainkan hanya mengungkapkan fakta yang terjadi secara alamiah dan sudah 
berlangsung. Sasaran klien dari penelitian ini adalah siswa kelas VIII dari sekolah SMP Yapida, Bogor. 
Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini simple random sampling. 
pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada 
pada populasi itu. Dalam rangka pengumpulan data penelitian dan sebagai bahan kelengkapan penelitian, 
peneliti memperoleh data, informasi, petunjuk, dan sebagainya yaitu dengan cara menyebarkan angket 
dan soal. Hasil uji coba instumen menggunakan pedoman penskoran. Pedoman penskoran ini juga akan 
digunakan oleh peneliti untuk mengolah data pada bab selanjutnya, akan tetapi berupa nilai. Nilai tersebut 
diperoleh menggunakan rumus: Persentase yang telah diperoleh kemudian mengkonfirmasikan 
persentase kesesuaian dengan parameter berikut: 

Hasil perhitungan uji daya pembeda instrumen kemampuan pemecahan masalah menggunakan 
program Microsoft Excel 2010, disajikan pada Tabel 1. 

 

No Daya 
                                   Pembeda  

Kategori 

1 0,2000 Cukup 
2 0,2000 Cukup 
3 0,3400 Cukup 
4 0,4133 Baik 
5 0,3467 Cukup 

  6  0,2800  Cukup  

Berdasarkan perhitungan daya beda di atas, maka diperoleh 1 soal yang Baik dan 5 soal yang cukup. 

Uji coba dilakukan untuk mengetahui tingkat validitas dan reabilitas instrumen tersebut sehingga 

dapat digunakan sebagai alat pengumpulan data. Kemampuan pemecahan mengalami peningkatan. 

Selanjutnya dilakukan uji beda terhadap peningkatan skor kemampuan pemecahan masalah dengan 

menggunakan uji t berpasangan. Nilai t hitung dicocokan dengan t tabel pada taraf signifikan 5%. Apabila t 

hitung lebih besar dari t tabel maka terdapat perbedaan secara signifikan. 
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Hasil dan Pembahasan 

Hasil penelitian ini terdapat tiga variabel yang di teliti, yaitu Kemandirian Belajar (X1) dan Kecerdasan 

Emosional (X2) sebagai variabel bebas (variabel X) dan Kemampuan Pemecahan Masalah sebagai variabel 

terikat (variabel Y). Data diperoleh dari dokumen sekolah dan kelas VIII SMP Yapida Gunung Putri Bogor 

untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah yang diambil dari hasil nilai pemberian tes dan 

angket di berikan untuk mengetahui Kemandirian Belajar dan Kecerdasan Emosional siswa kelas VIII SMP 

Yapida tersebut. Data kemampuan pemecahan masalah diperoleh dari hasil tes intrumen kemampuan 

pemecahan masalah, ditunjukan pada gambar 1: 

 

Gambar.1 Diagram Histogram Poligon Kemampuan Pemecahan Masalah 

 
Berdasarkan perhitungan data variabel Kemapuan Pemecahan Masalah dan gambar histogram di atas 

diperoleh nilai terendah 60 dan nilai tertinggi 97, nilai rata-rata 77,55 median 78,42 dan modus 79,9 serta 

simpangan baku 8,13, siswa terbanyak mempunyai nilai antara78-83(dengan nilai tengah 80,5) yaitu 

mencapai 13 siswa, dan nilai terendah 90-97(dengan nilai tengah 93,5) yaitu 2 siswa. 

Data ini diperoleh dari hasil penelitian yaitu skor tes Kemandirian Belajar siswa, ditunjukkan pada 

gambar 2: 

 

 

Gambar3. Diagram Histogram Poligon Kemandirian Belajar 

Berdasarkan perhitungan data variable Kemandirian Belajar dan gambar histogram di atas diperoleh 

nilai terendah 44 dan nilai tertinggi 80, nilai rata-rata 62,46 median 62,25 dan modus 59,78 serta 

simpangan baku 9,17, siswa terbanyak mempunyai nilai antara56-61 (dengan nilai tengah 58,5) yaitu 

mencapai 10 siswa, dan nilai terendah 44-49(dengan nilai tengah 46,5) yaitu 4 siswa. 

Data ini diperoleh dari hasil penelitian yaitu skor angket Kecerdasan Emosional siswa, ditunjukkan 

pada gambar 3: 
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Gambar4. Diagram Histogram Poligon Kecerdasan Emosional 

Berdasarkan perhitungan data variabel Kecerdasan Emosional dan gambar histogram diatas 

diperoleh nilai terendah 54 dan nilai tertinggi 97, nilai rata-rata 73,5 median 73,8 dan modus 76,05 serta 

simpangan baku 9,15, siswa terbanyak mempunyai nilai antara75-81(dengan nilai tengah 78) yaitu 

mencapai 12 siswa, dan nilai terendah 89-97(dengan nilai tengah 93) yaitu 2 siswa. 

 
PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh bahwa terdapat pengaruh positif antara Kemandirian 

Belajar dan Kecerdasan Emosional terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah. Kesimpulan ini didasarkan 

pada data yang menunjukkan koefisien korelasi yaitu 26,8 > 3,251 (taraf signifikansi 5%). Hal ini berarti 

bahwa variabel Kemandirian Belajar dan Kecerdasan Emosional mempunyai pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Kelas VIII SMP Yapida Gunung Putri Bogor. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan kemandirian belajar 

terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah. Kesimpulan ini didasarkan pada data yang menunjukkan 

koefisien korelasi Rx1y sebesar 2,31. Kemudian dilakukan uji signifikansi dengan uji t diperoleh harga 

Thitung sebesar 2,04 dan harga Ttabel sebesar 2,022. Hasil ini menunjukkan nilai signifikansi Thitung 

2,04 > 2,022 Ttabel (taraf signifikansi 5%) sehingga kesimpulannya adalah “Terdapat Pengaruh Positif 

dan Signifikan kemandirian belajar Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Kelas VIII SMP 

Yapida Gunung Putri Bogor”. Sumbangan variabel kemandirian belajar terhadap Kemampuan Pemecahan 

Masalah adalah sebesar 12%, sedangkan 88% ditentukan oleh variabel-variabel dan faktor-faktor lainnya 

yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini, sehingga dapat dikatakan bahwa semakin tinggi kemandirian 

belajar semakin tinggi pula Kemampuan Pemecahan Masalah. Dengan demikian siswa yang memiliki 

Kemandirian Belajar yang tinggi maka akan cenderung mampu meningkatkan Kemampuan Pemecahan 

Masalah. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan Kecerdasan 

Emosional (X2) terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah (Y). Kesimpulan ini didasarkan pada data yang 

menunjukkan koefisien korelasi Rx1y sebesar 5,50. Kemudian dilakukan uji signifikansi dengan uji t 

diperoleh harga Thitung sebesar 3,62 dan harga Ttabel sebesar 2,022. Hasil ini menunjukkan nilai 

signifikansi Thitung 3,62 >2,022 Ttabel (taraf signifikansi 5%) sehingga kesimpulannya adalah “Terdapat 

Pengaruh Positif dan Signifikan Kecerdasan EmosionalTerhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa 

Kelas VIII SMP Yapida Gunung Putri Bogor”. Sumbangan variabel Kecerdasan Emosional terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah adalah sebesar 44%, sedangkan 56% ditentukan oleh variabel-variabel 

dan faktor-faktor lainnya yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini, sehingga dapat dikatakan bahwa 

semakin tinggi Kecerdasan Emosional semakin tinggi pula Kemampuan Pemecahan Masalah. Dengan 

demikian siswa yang memiliki Kecerdasan Emosional yang tinggi maka akan cenderung mampu 

meningkatkan Kemampuan Pemecahan masalah. 
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Simpulan 
 

Berdasarkan hasil perhitungan, serta analisis penelitian yang sudah dipaparkan sebelumnya, maka 

peneliti dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan kemandirian belajar (X1) dan 

kecerdasan emosional (X2) secara bersama-sama terhadap kemampuan pemecahan masalah (Y) peserta 

didik. Terdapat pengaruh yang signifikan kemandirian belajar (X1) terhadap kemampuan pemecahan 

masalah (Y) peserta didik. Terdapat pengaruh yang signifikan kecerdasan emosional (X2) terhadap 

kemampuan pemecahan masalah (Y) peserta didik. 
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